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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

 Undang – Undang RI Nomor 36 Tahun 2009 mengenai kesehatan 

menyebutkanibahwa suatu kondisi seseorang baik fisik, mental, spiritual dan juga 

sosial yang menjadikan hidup seseorang menjadi produktif  disebut dengan kondisi 

sehat. Sehat ini merupakanihal yangisangat pentingidalam kehidupan. Dalam 

mempertahankan kesehatan hal pertama yang bisa dilakukan yaitu swamedikasi 

(Fuaddah, 2015). 

 Swamedikasiimerupakan upayaipengobatan pertama yangidilakukan oleh 

masyarakat sebelum diberikan pengobatan oleh petugas kesehatan. Tentunya, 

seseorangiyang merasa sakit akan melakukan upaya agar mendapatkan 

kesehatannya kembali. Upaya yang dilakukan yaitu dengan melakukan pengobatan 

ke dokter atau pengobatan sendiri (Saud, 2017).  

Padaitahun 2013idata risetikesehatan dasariIndonesia menunjukkan sebanyak 

103.860iatau 35,2%idari 294.959irumahitangga melakukan swamedikasi dengan 

menyimpan stok obat. Kasus tertinggi terjadi di DKI Jakarta (56,4%) dan terendah 

di Nusa Tenggara Timur (17,2%). Darii35,2% RT yang menyimpan obat, 

persentase yangimenyimpan obatikeras sebanyaki35,7% daniantibiotika sebanyak 

27,8%. Hal ini menunjukkanibahwa terdapatipenggunaan obatiyang tidak rasional.. 

Penduduk Indonesia melakukan swamedikasi akibat dari keluhan kesehatan yang 

dialami, menurut badan pusat statistik tercatat sebanyak 61,05% penduduk 

melakukan swamedikasi. Sehingga, dapat diketahui perilaku swamedikasi di 

Indonesia cukup tinggi (Riskesdas, 2013). 

Dalam pelaksanaan swamedikasi, masyarakat harus memiliki pengetahuan 

dan informasi yang tepat mengenai obat yang akan digunakan. Dan terdapatihal – 

haliyang harus diperhatikanidalam melakukan swamedikasi seperti mengetahui 

efek samping dari obat, caraipenggunaan obatiyang benar, juga mengetahui 

bagaimana caraipenyimpanan obatiyangibenar (BPOM, 2014). 
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Tidak semua keluhan penyakit dapat dilakukan dengan swamedikasi. Penyakit 

yang bisa dilakukan dengan swamedikasiiadalah penyakit yangiringan, seperti 

demam, nyeri, diare, batuk, dan lainnya. Batukimerupakan salahisatu keluhan yang 

dapatidiatasiidengan swamedikasi (Saud, 2017).  

Batuk merupakan salah satu keluhan yang dianggap ringan dan merupakan 

keluhan yang sering dialami oleh masyarakat . Sehingga dalam pengobatannya 

masyarakat memilih dengan cara swamedikasi. Prevalensi batuk pilek di Indonesia 

sekitar 25,0%, danihanya 13,8%ikasus yang telahiterdiagnosis pastiioleh dokter 

(Riskesdas, 2013).  Sehingga berdasarkan dataidiatas dapat diketahuiibahwa masih 

banyakikasus batuk yang belum terdiagnosis oleh dokter, dan banyak yang 

mengatasi keluhan batuk dengan swamedikasi. Namunipadaipelaksanaannya 

swamedikasi dapat menjadi faktor terbesar dalam kesalahan pengobatan 

(medication error) karenaiketerbatasan pengetahuanimasyarakat akaniobat dan 

penggunaannya (Muthoqaroh, 2017). Sehingga masyarakat harus memiliki 

pengetahuan mengenai swamedikasi batuk.  

Berdasarkan penelitian Khuluqiyah mengenai pengetahuaniswamedikasi batuk 

didapatkanihasil bahwa respondeniyang mempunyaiipengetahuan tinggiitentang 

swamedikasiiobat batukisebesar 40%i yang mempunyaiipengetahuan rendah 

sebesari15%. Sehingga, perlu idilakukan peningkatan mengenai pengetahuan 

swamedikasiibatuk  (Ikrimatul Khuluqiyah, 2016). 

Berdasarkaniuraian lataribelakang diatas maka peneliti tertarik untuk 

melakukanipenelitian mengenai “Gambaran Pengetahuan Masyarakat Terhadap 

Swamedikasi Batuk di RT 04 RW 12 Kelurahan Pasirbiru Kecamatan Cibiru”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkanilataribelakangidiatas,makaipenulisimenentukanirumusan 

masalah dalam penelitian ini yaitu  : 

1. Bagaimana karakteristik masyarakat yang pernah melakukan swamedikasi 

batuk di RT 04 RW 12 kelurahan Pasirbiru kecamatan Cibiru? 

2. Bagaimana gambaran tingkatipengetahuanimasyarakat terhadap swamedikasi 

batuk diiRT 04 RW 12 kelurahan Pasirbiru kecamatan Cibiru? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan penelitian dalam penelitian ini yaitu : 

1. Untuk mengetahui karakteristik masyarakat yang pernah melakukan 

swamedikasi batuk di RT 04 RW 12 kelurahan Pasirbiru kecamatan Cibiru. 

2. Untukimengetahui gambaranipengetahuan masyarakat terhadapiswamedikasi 

batukidi RT 04 RW 12 kelurahan Pasirbiru kecamatan Cibiru. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

Manfaatipenelitian ini yaitu : 

 

1. Memberikaniinformasiimengenai swamedikasi batuk di RT 04 RW 12 

kelurahan Pasirbiru kecamatan Cibiru. 

2. Meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai swamedikasi batuk di RT 

04 RW 12 kelurahan Pasirbiru kecamatan Cibiru. 

3. Sebagai bahan pembanding, dan bisa dijadikan dasar penelitian selanjutnya 

sehingga didapatkan hasiliyangilebihibaik. 

 

 

  


